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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia-
Nya, laporan pengabdian masyarakat dengan judul “Edukasi Dan Skrining Diabetes
Melitus Pada Remaja Di Rongtengah Sampang Madura™ ini dapat terselesaikan tepat pada
waktunya. Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban atas kegiatan pengabdian
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta deteksi dini
risiko Diabetes Melitus (DM) tipe 2 pada kelompok usia remaja di wilayah Kelurahan
Rongtengah, Kabupaten Sampang, Madura.

Pengabdian ini merupakan wujud nyata penerapan hasil penelitian dan kepedulian
akademisi Universitas Muhammadiyah Surabaya terhadap tren peningkatan penyakit tidak
menular akibat perubahan gaya hidup konsumsi gula tinggi dan minimnya aktivitas fisik
pada generasi muda.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada LPPM
Universitas Muhammadiyah Surabaya, Perangkat Kelurahan Rongtengah Sampang, para
kader kesehatan, peserta remaja, serta seluruh pihak yang telah mendukung kelancaran
kegiatan ini. Semoga laporan ini membawa manfaat nyata bagi pencegahan Diabetes
Melitus di Indonesia.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi Diabetes Melitus (DM) tipe 2 secara global maupun nasional
terus menunjukkan pergeseran tren yang mengkhawatirkan ke kelompok usia remaja dan
dewasa muda. Perubahan gaya hidup, tingginya konsumsi minuman manis kemasan,
makanan olahan, serta perilaku sedenter menjadi pendorong utama meningkatnya risiko
resistensi insulin dan hiperglikemia pada remaja. Di Kelurahan Rongtengah, Kabupaten
Sampang, Madura, konsumsi minuman manis kekinian cukup meluas di kalangan remaja,
namun literasi kesehatan terkait pencegahan DM sejak dini masih terbatas. Tujuan:
Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja di Kelurahan Rongtengah mengenai
faktor risiko dan pencegahan Diabetes Melitus melalui edukasi interaktif, serta melakukan
skrining kadar glukosa darah sebagai langkah deteksi dini. Metode: Kegiatan pengabdian
masyarakat ini diikuti oleh 35 orang remaja (usia 15-21 tahun) dan Karang Taruna di
Kelurahan Rongtengah, Sampang. Tahapan kegiatan meliputi: (1) Tahap persiapan dan
koordinasi dengan perangkat kelurahan dan puskesmas; (2) Pre-test untuk menilai
pengetahuan awal; (3) Penyampaian edukasi interaktif mengenai bahaya gula berlebih,
pola makan sehat, dan pencegahan DM; (4) Skrining kadar glukosa darah sewaktu (GDS);
serta (5) Post-test dan konsultasi kesehatan. Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan
peserta yang sangat signifikan setelah diberikan edukasi. Proporsi peserta dengan tingkat
pengetahuan baik/sangat baik (skor 76—-100) meningkat dari 8,6% (3 orang) pada pre-test
menjadi 34,3% (12 orang) pada post-test. Hasil skrining glukosa darah sewaktu
menunjukkan mayoritas peserta berada pada rentang normal (<100 mg/dL), namun
berhasil mendeteksi 3 remaja (8,5%) yang berada pada rentang prediabetes (100—139
mg/dL) sehingga langsung diberikan konseling nutrisi dan gaya hidup. Kesimpulan:
Kombinasi edukasi interaktif dan skrining glukosa darah terbukti efektif meningkatkan
literasi kesehatan serta mendeteksi dini risiko tersembunyi prediabetes pada remaja.
Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi pencegahan penyakit tidak menular di
lingkungan pemuda Kelurahan Rongtengah.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Remaja, Edukasi Kesehatan, Skrining Glukosa,
Prediabetes, Sampang Madura.



A. LATAR BELAKANG

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM)
terdaftar sebagai tantangan kesehatan global paling signifikan pada abad ke-21. Secara
historis, DM tipe 2 dianggap sebagai penyakit yang hanya menyerang populasi dewasa
atau lanjut usia. Namun, data epidemiologi epidemi global terbaru menunjukkan
pergeseran tren usia penderita yang sangat mengkhawatirkan, di mana insidensi DM
tipe 2 semakin meningkat pada kelompok remaja dan dewasa muda (Magliano et al.,
2021). Perubahan gaya hidup secara masif, tingginya konsumsi makanan olahan tinggi
gula dan karbohidrat murni, perilaku sedenter (kurang gerak), serta meningkatnya
prevalensi obesitas pada anak dan remaja menjadi pendorong utama epidemik ini (IDF,

2021; Riskesdas, 2018).

Di Indonesia, prevalensi Diabetes Melitus terus menunjukkan tren kenaikan
dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 berdasarkan pengukuran
kadar gula darah pada populasi usia >15 tahun (Kemenkes RI, 2018). Wilayah Jawa
Timur, termasuk Madura, mencatatkan proporsi penderita gangguan toleransi glukosa
yang signifikan. Di Kelurahan Rongtengah, Kabupaten Sampang, Madura, aksesibilitas
terhadap minuman kemasan kekinian yang tinggi kadar gula cair (sweetened
beverages) dan makanan cepat saji semakin meluas di lingkungan remaja sekolah.
Ditambah lagi dengan minimnya pemahaman serta literasi kesehatan mengenai
dampak hiperglikemia kronis sejak dini, remaja di wilayah ini rentan mengalami

patofisiologi resistensi insulin tanpa disadari (Soelistijo et al., 2021).

Pemeriksaan laboratorium merupakan sarana penunjang medis yang krusial
untuk menegakkan diagnosis, melakukan skrining deteksi dini, serta memantau status
metabolik pasien (Kemenkes RI, 2013). Untuk mendapatkan hasil pemeriksaan kadar
glukosa darah yang akurat dan memiliki validitas klinis tinggi, seluruh tahapan
laboratorium mulai dari pra-analitik, analitik, hingga pasca-analitik harus dijalankan
sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) secara ketat (Hardjoeno, 2003; Hedayati et
al., 2020). Skrining glukosa darah sewaktu (GDS) dan glukosa darah puasa
menggunakan sampel darah kapiler maupun vena memberikan gambaran awal status

glikemik remaja secara cepat (Perkeni, 2021).



Deteksi dini melalui skrining glukosa yang dikombinasikan dengan edukasi
interaktif terbukti menjadi strategi preventif primer yang sangat efektif dalam memutus
mata rantai komplikasi jangka panjang DM, seperti nefropati, retinopati, dan penyakit
kardiovaskular (ADA, 2023). Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat Fakultas
[lImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya menyelenggarakan kegiatan
edukasi kesehatan komprehensif dan skrining Diabetes Melitus pada kelompok remaja
di Kelurahan Rongtengah, Kabupaten Sampang, Madura, guna membangun kesadaran

gaya hidup sehat sejak dini.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan pemahaman remaja di Rongtengah Sampang
Madura mengenai risiko, faktor penyebab, dan pencegahan Diabetes Melitus sebelum
dan sesudah diberikan edukasi kesehatan?

2. Bagaimana profil status kadar glukosa darah (skrining awal) pada remaja di

Kelurahan Rongtengah Sampang Madura?

C. TUJUAN KEGIATAN
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja di Rongtengah Sampang Madura
mengenai bahaya Diabetes Melitus serta pola hidup sehat pencegahannya melalui
metode edukasi interaktif.

2. Mengukur efektivitas intervensi edukasi melalui evaluasi peningkatan nilai Pre-
Test dan Post-Test peserta.

3. Melakukan skrining kadar glukosa darah guna mendeteksi secara dini potensi

hiperglikemia atau risiko DM pada remaja di lokasi sasaran.



D. SASARAN KEGIATAN

Sasaran utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah para remaja (usia

15-21 tahun) dan pemuda Karang Taruna yang berdomisili di wilayah Kelurahan

Rongtengah, Kabupaten Sampang, Madura, dengan jumlah target peserta sebanyak 35

orang.

E. MANFAAT KEGIATAN

1.

Bagi Remaja & Masyarakat: Memperoleh pengetahuan langsung mengenai risiko
glukosa berlebih, mendapatkan fasilitas pemeriksaan kesehatan gratis (skrining
glukosa darah), serta termotivasi menerapkan pola makan sehat.

Bagi Institusi (UM Surabaya): Mewujudkan Catur Dharma Perguruan Tinggi
Muhammadiyah melalui pengabdian masyarakat berbasis bukti ilmiah
laboratorium.

Bagi Perangkat Desa/Kelurahan: Menyediakan data dasar pemetaan risiko penyakit

tidak menular (PTM) pada kelompok remaja di Kelurahan Rongtengah Sampang.



F. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi tiga tahapan utama,
yaitu tahap persiapan, tahap implementasi (pelaksanaan edukasi dan skrining), serta tahap
evaluasi hasil. Rincian matriks pelaksanaan disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tahap Pelaksanaan Sasaran Luaran Waktu Tempat Status
Program

Persiapan | Koordinasi & Perangkat | Surat Izin 15 Sept Kantor Terlaksana
perizinan Kelurahan | Pengabdian & 2023 Kelurahan
dengan Kesepakatan Rongtengah
Kelurahan
Rongtengah &
Puskemas
Sampang

Impleme | a. Pembukaan Remaja | Peningkatan 20 Sept | Balai Desa | Terlaksana

ntasi & Pre-Test Rongtenga | literasi & Data | 2023 | Rongtengah

b. Edukasi DM h (35 kadar glukosa Sampang
& Pola Makan orang) | darah
c. Skrining
Glukosa Darah
d. Post-Test &
Konsultasi

Evaluasi | Analisis data Data Hasil | Laporan Akhir | 25 Sept | FIK UM Terlaksana
Pre-test vs Kegiatan | & Publikasi 2023 Surabaya
Post-test & Jurnal
pelaporan hasil
pengabdian

G. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Edukasi dan Skrining Diabetes Melitus

pada Remaja telah dilaksanakan pada tanggal 20 September 2023 berlokasi di Balai Desa

Kelurahan Rongtengah, Kabupaten Sampang, Madura. Kegiatan ini dihadiri oleh 35 orang
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peserta remaja. Evaluasi keberhasilan penyampaian materi dilakukan dengan mengukur

selisih nilai tes sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) pemaparan materi edukasi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Peserta Remaja

Kategori Nilai | Rentang Nilai Pre-Test Post-Test Persentase
(Jumlah) (Jumlah) Perubahan
Post-Test
Sangat Kurang 0-25 10 orang 1 orang (2,8%) Penurunan
(28,6%) 25,8%
Kurang 26 - 50 8 orang 3 orang (8,6%) Penurunan
(22,9%) 14,3%
Cukup 51-175 6 orang 11 orang Peningkatan
(17,1%) (31,4%) 14,3%
Baik / Sangat 76 — 100 3 orang (8,6%) 12 orang Peningkatan
Baik (34,3%) 25,7%

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2, terlihat peningkatan pemahaman yang
sangat signifikan pada peserta remaja. Pada saat Pre-Test, sebagian besar peserta (28,6%
atau 10 orang) berada pada rentang nilai sangat rendah (0—25), dan hanya 8,6% (3 orang)
yang mencapai kategori baik. Namun setelah diberikan edukasi kesehatan mengenai faktor
risiko hiperglikemia, bahaya konsumsi gula berlebih, dan pencegahan DM, hasil Post-Test
menunjukkan dominasi peserta pada kategori Cukup (31,4%) dan Sangat Baik (34,3% atau
12 orang).

Peningkatan skor ini sejalan dengan temuan penelitian Rahmatunisa et al. (2021)
dan Zheng et al. (2021) yang menegaskan pentingnya edukasi visual dan interaktif dalam
merubah persepsi kesehatan masyarakat. Selain evaluasi pengetahuan, pemeriksaan
skrining kadar glukosa darah sewaktu (GDS) pada 35 remaja menunjukkan mayoritas
peserta memiliki kadar glukosa darah normal (<100 mg/dL), namun ditemukan 3 peserta
(8,5%) berada pada rentang prediabetes (100—139 mg/dL). Peserta dengan kadar gula

mendekati batas atas langsung diberikan edukasi nutrisi khusus dan konseling gaya hidup.



H. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kegiatan edukasi dan skrining Diabetes Melitus pada remaja di Kelurahan
Rongtengah Sampang Madura berjalan dengan lancar dan mencapai tingkat
ketercapaian 100% dari target sasaran (35 peserta).

2. Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pasca-edukasi, di mana
proporsi peserta berpengetahuan baik (skor 76—100) meningkat tajam dari 8,6%
pada Pre-Test menjadi 34,3% pada Post-Test.

3. Skrining kadar glukosa darah berhasil mendeteksi secara awal 3 remaja yang masuk
kategori rentan/prediabetes sehingga dapat diberikan tindakan pencegahan dini.

Saran
1. Perlu adanya pembentukan 'Kader Remaja Sehat Bebas Diabetes' di Kelurahan
Rongtengah untuk menjaga keberlanjutan kampanye gaya hidup sehat di kalangan
pemuda.
2. Disarankan agar pihak Puskesmas setempat menyelenggarakan skrining glukosa
darah secara berkala pada fasilitas sekolah menengah di wilayah Sampang Madura.
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